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Abstrak 

Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) merupakan tanaman sayuran yang berkhasiat obat karena 

mengandung senyawa aktif diantaranya flavonoid, steroid, dan tanin yang digunakan sebagai 

antioksidan. Peningkatan pertumbuhan tanaman dapat dilakukan dengan meningkatkan produksi 

biomassa tanaman, yang diharapkan  dapat meningkatkan kandungan senyawa aktif pada tanaman 

seperti polifenol. Penggunaan asam humat dapat meningkatkan kualitas media tanaman sehingga 

pertumbuhan tanaman dapat meningkat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

asam humat terhadap pertumbuhan dan kandungan senyawa polifenol tanaman katuk, serta 

menentukan konsentrasi asam humat yang efektif untuk meningkatkan pertumbuhan dan kandungan 

polifenol terhadap tanaman katuk. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental dengan 

rancangan acak lengkap yang terdiri dari 4 perlakuan asam humat pada media tanam dengan 

konsentrasi 0 g/kg; 4g/kg; 8g/kg dan 12 g/kg. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali 

ulangan. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah pertumbuhan tanaman meliputi jumlah 

daun, berat basah dan berat kering serta kandungan polifenol. Data dianalisis dengan analisis 

variansi dengan taraf uji 5% dan 1% dan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil pada level 5%. 

Pemberian asam humat dengan konsentrasi 6,23 g/kg pada media tanam dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dan kandungan polifenol tanaman katuk. .  

Kata kunci: Asam humat; Pertumbuhan; Polifenol; Sauropus androgynus (L.) Merr 

Abstract  

Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) is medicine efficacious vegetable because it contains active 
compounds such as flavonoid, steroid, and tannin. Those compounds were used as antioxidants. The growth 

of the plant increased the production of the biomass plant. It is expected that increasing biomass plant can 

increase active compound content in the plant like polyphenols. The use of humic acid can improve the 
quality of plant medium so the growth of the plant can increase as well. The purpose of this study was to find 

out the effect of humic acid to the growth and polyphenols content in katuk plant and to determine the 

concentration of acid humic that effective to increase the growth and polyphenol content to katuk plant. This 

research used an experimental method with a fully randomized design that consists of four humic acid 
treatments to plant medium with concentration of0 g/kg; 4g/kg; 8g/kg and 12 g/kg. Each treatment was 

repeated for three times. The parameters observed in this research were the leaf number, the wet weight, and 

the dry weight and the polyphenols content. The data were analyzed by analysis of variance with a 5% and 
1% level of confidence , and continued to the least significant differences test at 5% level of confidence. The 

results showed that the addition of humic acid by 6.23 g/kg to the growing media increased the plant growth 

and polyphenols content in katuk plant.. 
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PENDAHULUAN 
Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) 

merupakan tanaman sayuran yang berkhasiat 

obat, karena mengandung senyawa aktif 

(Santoso, 2014), diantaranya flavonoid, 

steroid, dan tanin (Subekti et al., 2006). 

Polifenol memiliki peranan untuk mencegah 

penyakit degeneratif, gangguan kardiovaskular, 

dan menonaktifkan zat yang memacu 

pertumbuhan kanker (Keerthi et al., 2014). 

Senyawa polifenol adalah senyawa aktif yang 

banyak ditemukan pada tanaman. Senyawa 

polifenol merupakan senyawa yang dapat 

ditandai dengan adanya cincin aromatik yang 

membawa lebih dari satu ion hidrogen. 

Senyawa polifenol dibagi menjadi dua 

golongan yaitu flavonoid (flavon, flavanol, 

flavanon, isoflavon antosianidin dan kalkon) 

dan tanin (polimer asam fenolat, katekin atau 

isokatekin) (Luthria, 2006). 

Upaya untuk meningkatkan senyawa 

metabolit sekunder dapat dilakukan dengan 

meningkatkan biomassa tanaman. Produksi 

biomassa tanaman akan meningkat apabila 

pertumbuhan tanaman meningkat. Untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman 

diperlukan adanya persiapan media tanam. 

Media tanam merupakan salah satu faktor yang 

harus diperhatikan dalam pertumbuhan 

tanaman untuk mendapatkan hasil yang 

optimal (Fatimah & Hendarto, 2008) Upaya 

untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman 

dapat dilakukan dengan menambahkan bahan 

organik, salah satunya dengan pemberian asam 

humat. Asam humat adalah bahan 

makromolekul yang memiliki gugus fungsional 

seperti –COOH, –OH fenolat maupun –OH 

alkoholat, sehingga asam humat mempunyai 

peluang untuk berikatan dengan ion logam 

yang dapat mengalami pelepasan proton pada 

pH yang relatif tinggi (Ulfin & Setyowati, 

2007). Penggunaan asam humat mampu 

meningkatkan penyerapan unsur hara sehingga 

akan meningkatkan pertumbuhan tanaman 

yang ditandai dengan meningkatnya 

kandungan senyawa aktif pada tanaman 

(Tripatmasari et al., 2014). 

Berdasarkan uraian di atas didapatkan 

rumusan masalah sebagai berikut, bagaimana 

pengaruh asam humat terhadap pertumbuhan 

dan kandungan polifenol tanaman katuk serta 

berapa konsentrasi asam humat yang efektif 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

kandungan polifenol tanaman katuk. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh asam 

humat terhadap pertumbuhan dan kandungan 

polifenol tanaman katuk serta menentukan 

konsentrasi yang efektif untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan kandungan polifenol 

tanaman katuk. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 

kandungan polifenol terhadap tanaman katuk 

dan  pemakaian asam humat sebagai induktor 

peningkatan pertumbuhan dan kandungan 

polifenol terhadap tanaman katuk. 

MATERIAL DAN METODE 

Penelitian dilakukan di green house dan 

Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Fakultas 

Biologi Universitas Jenderal Soedirman selama 

3 bulan dari 25 Januari hingga 25 Maret 2018. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) berupa 

konsentrasi asam humat dengan 4 perlakuan 

yaitu 0 g/kg; 4 g/kg; 8 g/kg dan 12 g/kg. 

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3x 

sehingga diperoleh 12 unit percobaan. 

Parameter yang diamati adalah pertumbuhan 

tanaman (meliputi jumlah daun, bobot basah, 

bobot kering) dan kandungan polifenol.   

Penanaman Bibit dan Perawatan Katuk 
Stek katuk ditanam pada polybag yang 

sudah berisi 5 kg pasir sebagai media tanam. 

Tiap polybag ditanam 1 stek katuk. Perawatan 

katuk meliputi penyiraman, pengendalian 

gulma, hama dan penyakit sesuai dengan 

kondisi lingkungan.  

Pengamatan Pertumbuhan Tanaman 

Pengamatan dilakukan pada umur 8 

minggu setelah tanam (mst). Parameter 

tumbuhan yang diamati adalah jumlah daun, 

bobot basah dengan cara menimbang seluruh 

bagian tanaman yaitu akar, batang dan daun 

yang sudah dibersihkan dan bobot kering 

dengan cara menimbang seluruh bagian 

tanaman yang sudah dikeringkan.  
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Pengukuran Kadar Polifenol 

Sebelum mengukur kadar polifenol 

dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi. 

Tanaman katuk yang sudah dikeringkan 

seberat 5 g direndam dalam larutan di gelas 

beker menggunakan larutan etanol 96% 

sbanyak 100 mL, dilakukan remaserasi sampai 

3x24 jam. Kemudian maserat dimasukkan 

kedalam vacum rotary evaporator, sehingga 

diperoleh ekstrak kental yang akan dijadikan 

sampel pengukuran polifenol. 

Pembuatan larutan standar polifenol 

menggunakan metode Folin Ciocalteu 

(Rahman et al., 2013). Standar asam galat 

ditimbang sebesar 8 mg, 16 mg, 32 mg, 64 mg 

masing-masing dilarutkan dengan 250 µL 

reagen Folin Ciocalteu tunggu hingga 1 menit, 

setelah itu ditambahkan 750 µL Na karbonat 

20%, kemudian ditambahkan akuades hingga 

10 mL. Larutan standar diinkubasi pada suhu 

ruang selama 1,5 jam. Kemudian diukur nilai 

absorbansinya menggunakan spektrofotometer 

dengan panjang gelombang 760 nm. Hasil 

absorbansi dibuat persamaan regresi larutan 

standar. 

 
Keterangan : 

a= 1551,3 

b= 22,947 

Y= absorbansi 

x= kadar polifenol terukur (mg/g) 

Sampel ekstrak kental sebanyak 50 mg 

masing-masing dilarutkan dengan 250 µL 

reagen Folin Ciocalteu tunggu hingga 1 menit, 

selanjutnya ditambahkan 750 µL Na karbonat 

20% kemudian ditambahkan akuades hingga 

volume 10 mL. Larutan sampel diinkubasi 

pada suhu ruang selama 1,5 jam. Larutan 

sampel diukur nilai absorbansinya meng-

gunakan spektrofotometer dengan panjang 

gelombang 760 nm.  

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan 

ANOVA pada taraf uji 5% dan 1% yang 

dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil 

(BNT) pada taraf uji 5%. 

HASIL 

Pengaruh Pemberian Asam Humat pada 

Media Tanam terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Katuk 

Berdasarkan analisis ragam 

menunjukkan bahwa pemberian asam humat 

berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah 

daun, dan berat basah tanaman, serta 

berpengaruh nyata terhadap berat kering 

tanaman katuk. Tabel 1 menunjukkan bahwa 

perlakuan asam humat dapat meningkatkan 

penambahan jumlah daun, berat basah dan 

berat kering tanaman. 

Tabel 1.  Pengaruh pemberian asam humat pada media tanam terhadap pertumbuhan tanaman katuk 

(jumlah daun, berat basah, berat kering) 

Perlakuan Jumlah Daun (helai) Berat Basah (g) Berat Kering (g) 

AH0 (Kontrol) 6,33±1,16 b 20,81±5,56 bc 6,06±0,40 b 

AH1 (4 g/kg) 14,00±1,00 a 27,96±0,11 b 6,78±0,75 ab 

AH2 (8 g/kg) 17,33±2,51 a 40,31±5,62 a 8,15±1,65 a 

AH3 (12 g/kg) 4,66±2,08 b 17,02±5,19 c 5,19±0,63 b 

BNT 5% 3,39 8,91 1,85 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05 pada 

kolom yang sama 
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(a)                                                         (b) 

 
(c) 

Gambar 1. Kurva persamaan regresi jumlah daun (a) berat basah, (b) berat kering, (c) tanaman 

katuk 

Tabel 2. Pemberian asam humat pada media tanam terhadap kandungan polifenol tanaman katuk 

Perlakuan Kandungan Polifenol (mg/g) 

AH0 (Kontrol) 8,43±2,72 c 

AH1 (4g/kg) 36,60±7,95 b 

AH2 (8g/kg) 63,73±3,17 a 

AH3 (12g/kg) 8,87±0,57 c 

BNT 5% 8,47 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05 

 
Gambar 2. Kurva persamaan regresi kandungan polifenol tanaman katuk 

 

(g
) 
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Pengaruh Pemberian Asam Humat pada 

Media Tanam terhadap Kandungan 

Polifenol Tanaman Katuk (mg/g) 

Hasil analisis ragam kandungan polifenol 

menunjukkan bahwa pemberian asam humat 

pada media tanam memberikan pengaruh 

sangat nyata terhadap tanaman katuk. 

Berdasarkan hasil uji lanjut BNT menunjukkan 

bahwa pemberian asam humat pada media 

tanam mampu meningkatkan kandungan 

polifenol bila dibandingkan dengan kontrol  

(Tabel 2). 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan 

bahwa perlakuan asam humat sebesar 6,23 

g/kg media merupakan perlakuan optimal 

dengan nilai maksimal kandungan polifenol 

sebesar 57,12 mg. Hal tersebut dapat disebab-

kan meningkatnya pertumbuhan menyebabkan 

peningkatan kandungan polifenol. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya korelasi antara 

jumlah daun dengan kandungan polifenol  r2= 

0,92, berat basah dengan kandungan polifenol 

sebesar r2= 0,89, dan berat kering dengan 

kandungan polifenol sebesar r2= 0,75. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 

bahwa perlakuan asam humat dapat 

meningkatkan penambahan jumlah daun, berat 

basah dan berat kering tanaman. Hal ini sejalan 

dengan penelitan Darwati (1998), bahwa 

pemberian asam humat dengan konsentrasi 500 

ppm berpengaruh nyata pada jumlah daun dan 

bobot kering stek brotowali. Menurut 

Sembiring et al. (2016), penambahan asam 

humat dapat meningkatkan penyerapan unsur 

hara terutama unsur N dan P yang digunakan 

untuk pembentukan daun. Semakin banyak 

unsur N dan P yang diserap oleh tanaman 

maka proses pembelahan dan pembesaran sel 

daun menjadi lebih baik. Hal ini sesuai dengan 

Hardjowigeno (2003), bahwa unsur N dan P 

membantu pembelahan dan pembesaran sel 

sehingga daun muda cepat mencapai bentuk 

yang sempurna dan mendorong pertumbuhan 

tanaman. Semakin banyak jumlah daun yang 

dihasilkan maka semakin meningkat pula berat 

basah dan berat kering pada tanaman.  

Pemberian asam humat berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

(Reynolds et al., 1995; Khaled & Fawy, 2011; 

Chen & Aviad, 1990; Sembiring et al., 2016; 

Sharif et al., 2002). Berdasarkan gambar 1 

menunjukkan bahwa perlakuan asam humat 

optimal pada parameter jumlah daun sebesar 

5,93 g/kg media dengan nilai jumlah daun 

maksimal sebesar 16,93 g/kg, sedangkan pada 

perlakuan asam humat optimal pada parameter 

berat basah sebesar 6,02 g/kg media dengan 

nilai maksimal sebesar 36,04 g, dan perlakuan 

asam humat optimal pada parameter berat 

kering sebesar 5,72 g/kg dengan nilai 

maksimal sebesar 7,70 g. Perlakuan asam 

humat yang melebihi nilai optimal dapat 

menyebabkan penurunan pertumbuhan 

tanaman. Asam humat mampu meningkatkan 

penyerapan unsur hara makro dan mikro. 

Semakin tinggi pemberian asam humat 

memungkinkan unsur hara yang tersedia akan 

semakin tinggi sehingga unsur hara yang akan 

diserap oleh tanaman melebihi kebutuhan dan 

menjadi toksik bagi tanaman pada hakikatnya 

tanaman mempunyai batas kebutuhan nutrisi 

hara yang dapat diserap. Unsur hara makro 

merupakan unsur hara yang dibutuhkan dalam 

jumlah banyak oleh tanaman seperti N, P, K, 

sedangkan unsur hara mikro merupakan unsur 

hara yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit 

untuk tanaman seperti Zn, Fe, Mn, Cu unsur 

tersebut merupakan unsur logam berat apabila 

tersedia melebihi kebutuhan tanaman maka 

akan toksik dan menghambat pertumbuhan 

tanaman. Fauziah (2009), menyatakan bahwa 

penggunaan asam humat dengan dosis 1% dan 

pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan semai rasamala karena asam 

humat dengan dosis 1% merupakan 

konsentrasi yang terlalu pekat. 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan 

bahwa perlakuan asam humat sebesar 6,23 

g/kg media merupakan perlakuan optimal 

dengan nilai maksimal kandungan polifenol 
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sebesar 57,12 mg. Hal tersebut sejalan dengan 

Mualim et al. (2009), menyatakan bahwa 

pemberian asam humat mampu meningkatkan 

ketersediaan unsur hara dalam media tanam 

sehingga dapat meningkatkan produksi 

senyawa aktif, contohnya polifenol. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya korelasi antara 

jumlah daun dengan kandungan polifenol  r2= 

0,92, berat basah dengan kandungan polifenol 

sebesar r2= 0,89, dan berat kering dengan 

kandungan polifenol sebesar r2= 0,75. 

Perlakuan asam humat dapat meningkatkan 

serapan unsur hara (Tripatmasari et al., 2014), 

sehingga dapat meningkatkan fotosintat yang 

dapat diakumulasikan dalam pembentukan sel, 

jaringan dan organ tanaman.  

Herbert (1995), menyatakan bahwa 

starting material biosintesis metabolit sekunder 

berasal dari biosintesis metabolit primer yaitu 

glukosa. Menurut Anttonen dan Karjalainen 

(2008), jalur senyawa polifenol yang paling 

umum yaitu jalur asam sikimat yang bermula 

dari kondensasi antara phosphoenolpyruvate 

(PEP) dan erythose 4-phospate dari jalur 

pentophosphat membentuk asam amino 

aromatik fenilalanin dan tirosin. Fenilalanin 

merupakan substrat untuk enzim phenylalanine 

ammonia-lyase (PAL), yang berfungsi untuk 

mengkatalisis reaksi pertama pada jalur 

fenilpropanoid yang mengarah pada pem-

bentukan sebagian besar senyawa polifenol.  

Pemberian asam humat pada media 

tanam mampu meningkatkan penyerapan unsur 

hara tanaman. Unsur hara yang mempengaruhi 

produksi metabolit sekunder diantaranya Cu, 

Mg, N, P, dan K. Unsur Cu dapat 

meningkatkan aktivitas enzim PAL sehingga 

mampu meningkatkan produksi senyawa 

polifenol terhadap tanaman Panax ginseng Ali 

et al. (2006). Unsur Mg dapat membentuk 

senyawa sianidin yang merupakan salah satu 

aglikon antosianin. Serapan unsur N yang lebih 

banyak akan mendorong enzim pembentuk 

senyawa flavon berjalan secara optimal, 

sehingga dapat meningkatkan kandungan 

flavonoid (Soedradjad & Sunihar, 2017). 

Hardjowigeno (2003), mengatakan bahwa 

unsur N dan P membantu pembelahan dan 

pembesaran sel sehingga daun muda cepat 

mencapai bentuk yang sempurna dan 

mendorong pertumbuhan serta meningkatkan 

kandungan senyawa flavonoid. Mualim et al. 

(2009), melaporkan unsur K mampu 

meningkatkan kandungan flavonoid terhadap 

daun koleosom. Senyawa-senyawa ini 

termasuk ke dalam senyawa polifenol. 

SIMPULAN 
Pemberian asam humat pada media 

tanam dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman dan kandungan polifenol tanaman 

katuk. Pertumbuhan dan kandungan polifenol 

meningkat pada media tanam dengan 

pemberian asam humat konsentrasi 6,23 g/kg. 
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